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Wilayah Jakarta Timur memiliki angka kekerasan anak tertinggi dibandingkan dengan wilayah DK Jakarta
lainnya. Kekerasan yang dialami anak akan mempengaruhi perkembangan psikososialnya. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui perkembangan psikososial remaja yang pernah mengalami kekerasan di wilayah
Jakarta Timur. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif dengan desain studi cross
sectional. Sampel penelitian merupakan remaja berusia 11-20 tahun yang pernah mengalami kekerasan
berjumlah 385 responden menggunakan teknik purposive sampling. Penelitian menggunakan kuesioner
ICAST versi Bahasa Indonesiadan Y-PSC 35 yang disebarkan secara daring. Hasil penelitian menunjukan
bahwa remaja yang pernah mengalami kekerasan di wilayah Jakarta Timur mayoritas tidak mengalami
gangguan perkembangan psikososial, tetapi angka remaja yang mengalami gangguan perkembangan
psikososial cukup tinggi. Berdasarkan hasil penelitian, masyarakat terutama orang tua perlu lebih peka
terhadap paparan kekerasan pada anak yang akan berpengaruh pada perkembangan psikososialnya.
Pelayanan isu kesehatan mental anak juga perlu ditingkatkan untuk mengurangi risiko terganggunya
perkembangan psikososial anak.

...... The East Jakarta region has the highest rate of child violence compared to other DKI Jakarta regions.
Violence experienced by children will affect their psychosocial development. This research aimsto
determine the psychosocial development of adolescents who have experienced violence in the East Jakarta
area. The research method used is descriptive quantitative with a cross sectional study design. The research
sample was adolescents aged 11-20 years who had experienced violence totaling 385 respondents using
purposive sampling techniques. The research used the Indonesian version of the ICAST questionnaire and
Y -PSC 35 which were distributed online. The research results show that the majority of adolescentswho
have experienced violence in the East Jakarta area do not experience psychosocial development disorders,
but the number of adolescents who experience psychosocial development disordersis quite high. Based on
research results, society, especially parents, need to be more sensitive to children's exposure to violence
which will affect their psychosocial development. Services for children's mental health issues also need to
be improved to reduce the risk of disrupting children's psychosocia devel opment.
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